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Hidup selibat merupakan komitmen fundamental dalam kehidupan seorang
pastor Katolik yang bertujuan untuk mengabdikan diri sepenuhnya kepada Tuhan dan
pelayanan umat. Meskipun memiliki nilai spiritual yang tinggi, implementasi hidup
selibat dalam konteks modern menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi psikologis,
sosial, maupun emosional. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana hidup
selibat berkontribusi terhadap peningkatan spiritualitas pastor serta bagaimana mereka
mengatasi berbagai tantangan dalam menjalankan komitmen tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hidup selibat terhadap
kehidupan spiritual pastor di Gereja Katolik Paroki Santo Mateus, Pare. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pastor
dalam menjalani selibat serta mengeksplorasi strategi yang mereka gunakan untuk
mempertahankan komitmen tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian
lapangan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengalaman pastor
dalam menjalani hidup selibat. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan studi dokumentasi mengenai praktik selibat di Gereja Katolik
Paroki Santo Mateus, Pare. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-analitis,
mengkaji bagaimana hidup selibat memengaruhi kehidupan spiritual pastor dari
perspektif teologi dan psikologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hidup selibat berkontribusi dalam
meningkatkan spiritualitas pastor, terutama dalam hal kedekatan dengan Tuhan, disiplin
spiritual, dan dedikasi pelayanan. Namun, para pastor juga menghadapi tantangan seperti
kesepian, kebosanan, serta stigma sosial terhadap hidup selibat. Untuk mengatasi
tantangan ini, mereka menerapkan berbagai strategi, termasuk refleksi spiritual,
keterlibatan dalam komunitas, serta aktivitas produktif seperti membaca, menulis, dan
berolahraga.

Penelitian ini menegaskan bahwa hidup selibat bukan sekadar kewajiban gerejawi,
tetapi juga sarana peningkatan spiritualitas dan pelayanan pastor kepada umat. Meskipun
terdapat tantangan yang kompleks, keberhasilan dalam menjalankan hidup selibat sangat
bergantung pada dukungan komunitas gereja, pengelolaan aspek psikologis, serta
penguatan dimensi spiritual secara berkelanjutan. Oleh karena itu, dukungan dari
komunitas gereja dan pembinaan spiritual yang berkelanjutan sangat diperlukan agar
pastor dapat tetap teguh dalam panggilan hidup selibat mereka.
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Celibacy is a fundamental commitment in the life of a Catholic priest that aims to
devote himself entirely to God and the service of the people. Despite its high spiritual value,
the implementation of celibacy in the modern context faces various challenges, both in
terms of psychological, social, and emotional. Therefore, this study focuses on how celibacy
contributes to the enhancement of pastor spirituality as well as how they overcome various
challenges in living up to this commitment.

This study aims to analyze the influence of celibacy on the spiritual life of priests
in the Catholic Church of Saint Mateus Parish, Pare. In addition, this study also aims to
identify the challenges faced by priests in living celibacy and explore the strategies they
use to maintain this commitment in their daily lives.

This research uses qualitative research with a form of field research to obtain a
deep understanding of the experience of priests in living a celibate life. Data were collected
through in-depth interviews, direct observation, and documentation studies regarding the
practice of celibacy in the Catholic Church of Paroki Santo Mateus, Pare. Data analysis was
conducted using descriptive-analytical method, examining how celibacy affects the
spiritual life of priests from the perspective of theology and psychology.

The results showed that celibacy contributes to improving the spirituality of priests,
especially in terms of closeness to God, spiritual discipline, and dedication to service.
However, pastors also face challenges such as loneliness, boredom, as well as social stigma
against celibacy. To overcome these challenges, they employ various strategies, including
spiritual reflection, community involvement, and productive activities such as reading,
writing, and exercise.

This research confirms that celibacy is not just an ecclesiastical obligation, but also
a means of enhancing a priest's spirituality and service to the people. Despite the complex
challenges, success in practicing celibacy is highly dependent on the support of the church
community, management of psychological aspects, and continuous strengthening of the
spiritual dimension. Therefore, support from the church community and ongoing spiritual
formation are necessary for priests to remain steadfast in their celibate vocation.
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